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Booklet Keanekaragaman Jenis Kepiting Bakau (Scylla spp) Di Kawasan 

Mangrove Baros Kabupaten Bantul Sebagai Sumber Belajar. 

 

Tia Yuliani 

15680007 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis kepiting bakau 

(Scylla spp) di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten Bantul, menghasilkan booklet 

keanekaragaman kepiting bakau (Scylla spp) dan mengetahui kualitas booklet. Penelitian 

terdiri dari tahap penelitian keanekaragaman kepiting bakau dengan metode Hand 

Collection (pengambilan secara langsung) dan tahap pengembangan booklet 

menggunakan software Adobe Indesign. Uji produk dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli 

materi, 5 peer reviewer, 2 guru biologi dan 15 siswa X MAN 2 Sleman. Penelitian 

keanekaragman kepiting bakau didapatkan empat spesies dari satu genus yaitu Scylla 

serata, Scylla tranquebarica, Scylla paramamosain dan Scylla olivacea. Hasil penelitian 

dikembangkan menjadi produk media cetak berupa booklet keanekaraman kepiting 

bakau. Hasil penilaian terhadap booklet  oleh ahli materi 93% (Sangat Baik), ahli media 

78,57% (Baik), peer reviewer 89,7% (Sangat Baik), guru biologi 80,4% (Baik) dan 

respon siswa 88,4% (Sangat Baik). Berdasarkan penilaian tersebut booklet yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar biologi.  

 

Kata Kunci: Booklet, Keanekaragaman Kepiting Bakau (Scylla spp), Sumber Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wilayah pesisir Kabupaten Bantul memiliki daya tarik sumberdaya 

alam hayati, formasi geologi atau gejala alam yang dapat dikembangkan 

untuk kepentingan pemanfaatan pengembangan iptek, penelitian, 

pendidikan serta peningkatan kesadaran konservasi mangrove, wisata 

bahari dan rekreasi. Luas wilayah Kabupaten Bantul lebih kurang 508,85 

km2, terdiri dari 17 kecamatan, 75 desa dan 933 dusun. Panjang garis 

pantai 17 km dan terdapat tiga kecamatan di wilayah pesisir yaitu 

Kecamatan Kretek, Sanden dan Srandakan. Desa Tirtohargo merupakan 

salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Kretek yang berbatasan 

langsung dengan muara Sungai Opak dan memiliki habitat mangrove. 

Kegiatan penanaman mangrove di Desa Tirtohargo dimulai dari Dusun 

Baros yang dilakukan sejak tahun 2003 oleh kelompok pemuda-pemudi 

Dusun Baros dan Lembaga Swadaya Masyarakat Relung Yogyakarta  

Kegiatan konservasi lingkungan ini dilatarbelakangi oleh kondisi 

lahan pertanian disekitar muara Opak yang tidak stabil dan juga beberapa 

permasalan yang disebabkan oleh dinamika alam (seperti abrasi, gangguan 

angin laut, ancaman tsunami dan ancaman intrusi). Kawasan mangrove 

buatan ini menjadi habitat bagi berbagai satwa, ada yang terdapat di 

substrat yang keras maupun lunak (lumpur) salah satunya yaitu kepiting 

bakau (Romimuhtarto, 2009). Kepiting bakau (Scylla spp.) tergolong 
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dalam famili Portunidae yang hidup hampir di seluruh perairan pantai 

terutama pada pantai yang ditumbuhi mangrove, perairan dangkal yang 

dekat dengan mangrove, estuari, dan pantai berlumpur yang berperan 

dalam  peranan ekologis lainnya (Marcus (2011).  

Kepiting bakau (Scylla spp.) adalah hewan yang beradaptasi kuat 

dengan mangrove dan memiliki daerah penyebaran yang luas. Hal ini 

disebabkan karena kepiting bakau memiliki toleransi yang luas terhadap 

faktor abiotik terutama pada suhu dan salinitas (Sulastini, 2011). 

Ketersediaan jenis biota laut seperti kepiting terdapat disepanjang pantai 

yang dipengaruhi oleh pasang-surut dan memiliki berbagai macam variasi 

lingkungan dari mangrove (Supardjo, 2008).  

Terdapat berbagai macam spesies kepiting yang ada didunia ini, 

ada yang berdiam dilingkungan air tawar, bakau dan laut.  Menurut Nurdin 

(2010), di Indonesia terdapat empat jenis Kepiting Bakau, yaitu Kepiting 

Bakau merah (Scylla olivacea) atau “red/orange mud crub”, Kepiting 

Bakau hijau (Scylla serrata) atau “giant mud crub, Kepiting Bakau ungu 

(Scylla tranquebarica), dan Kepiting Bakau putih (Scylla 

parammamosain). Keenan (1998) menyatakan bahwa empat jenis Kepiting 

Bakau tersebut memiliki ciri – ciri morfologi berbeda pada karapaks dan 

sepasang capitnya juga terdapat perbedaan yang nyata pada panjang 

karapaks dan keberadaan duri pada lobus frontalis. Kepiting bakau dewasa 

merupakan penghuni tetap perairan zona interdal dan sering 

membenamkan diri dalam substrat lumpur atau menggali lubang pada 
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substrat yang lunak (Quensland Department of Primary Industries 1989; 

Hutching and Seanger 1987), sedangkan Pagcatipunan (1972) melaporkan 

bahwa kepiting bakau sebelum melakukan pergantian kulit (moulting) 

akan masuk ke dalam lubang hingga karapaksnya mengeras. Perairan 

disekitar mangrove sangat cocok untuk kehidupan kepiting bakau karena 

sumber makanannya seperti bentos dan serasah cukup tersedia. Pendapat 

ini didukung oleh Snedaker and Getter (1985) serta Moosa et al. (1985) 

yang menyatakan bahwa kepiting bakau merupakan organisme bentik 

pemakan serasah dimana habitatnya adalah perairan intertidal yang 

bersubstrat lumpur. 

Kepiting bakau merupakan salah satu potensi lokal yang terdapat 

di Mangrove Baros. Namun, potensi lokal yang tersedia belum dikelola 

dan dimanfaatkan dengan baik. Nugroho (2013)  menjelaskan, kawasan 

konservasi merupakan salah satu contoh lingkungan alam yang sangat 

berpotensi sebagai sumber belajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu 

yang mengandung pesan yang harus dipelajari sesuai dengan materi 

pelajaran. Oleh karena itu sumber belajar merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi proses pembelajaran.  

Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa, salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran adalah belum 

dimanfaatkannya sumber belajar dengan baik oleh guru maupun siswa 

secara maksimal. Pembelajaran dengan sumber konkrit lebih menjamin 

keberhasilan dari pada sumber abstrak, karena mampu menjadikan sumber 
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belajar lebih alami. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

menyenangkan dan dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

(Azrai & Refirman, 2013). Oleh karena itu, potensi lokal keanekaragaman 

Jenis Kepiting Bakau di Kawasan Mangrove Baros perlu diolah dan 

dikembangkan menjadi sumber belajar mandiri siswa.  

Pengembangan sumber belajar biologi merupakan suatu keharusan 

dalam sistem pembelajaran yang semakin berkembang pesat. Hal ini 

terjadi karena tuntutan kebutuhan siswa yang sejalan dengan 

berkembangnya ilmu dan pengetahuan (Suhardi, 2012).  Oleh karena itu, 

pengembangan sumber belajar biologi perlu diperhatikan agar proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif, karena sebagian besar guru 

hanya menggunakan buku teks pelajaran sebagai acuan dalam 

pembelajaran (Lihawa dkk, 2014).  

Buku teks adalah sumber informasi yang disusun secara sistematis, 

sistemik dan objektif dengan struktur dan urutan disesuaikan dengan ciri 

atau karakteristik masing-masing bidang keilmuan. Apabila siswa 

membuka sebuah buku teks pelajaran, yang ditemukan adalah halaman 

yang penuh dengan deretan tulisan kecil-kecil.  Menurut Wardhani (2012) 

dalam Pralisaputri (2016), siswa cendrung menyukai bacaan yang menarik 

dengan sedikit uraian dan banyak gambar ataupun warna. Oleh karena itu, 

Booklet sebagai suatu sumber belajar dapat digunakan untuk mencari 

minat dan perhatian siswa karena memiliki bentuk sederhana dan 

banyaknya warna serta ilustrasi yang ditampilkan (Imtihana dkk, 2014).  
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Penggunaan booklet tidak memerlukan keterampilan khusus. 

Booklet dapat dibaca dimanapun dan kapanpun sehingga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Booklet juga tidak 

membutuhkan bantuan listrik ataupun koneksi internet sehingga dapat 

membantu siswa pada saat melakukan pengamatan kelingkungan 

(Imtihana dkk, 2014). Oleh karena itu booklet menjadi solusi yang tepat 

untuk dikembangkan sebagai sumber belajar dalam penelitian ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis kepiting bakau (Scllya spp) di 

Kawasan Mangrove Baros Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana pengembangan booklet jenis kepiting bakau (Scylla spp) di 

Kawasan Mangrove Baros Kabupaten Bantul sebagai sumber belajar? 

3. Bagaimana  kualitas hasil pengembangan booklet jenis kepiting bakau 

(Scylla spp) di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten Bantul sebagai 

sumber belajar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis kepiting bakau (Scllya spp) di 

Kawasan Mangrove Baros Kabupaten Bantul 

2. Mengetahui pengembangan booklet jenis kepiting bakau (Scllya spp) 

di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten Bantul sebagai sumber belajar 

3. Mengetahui kualitas hasil pengembangan  booklet jenis kepiting bakau 

(Scylla spp) di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten Bantul 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengenmbangan yang telah diakukan, dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kenekaragaman jenis kepiting bakau (Scylla spp) di Kawasan 

Mangrove Baros  di temukan 4 jenis diantaranya yaitu Scylla serata, 

Scylla olivacea, Scylla tranquebarica dan Scylla paramamosain.  

2. Kenakekaragaman jenis kepiting bakau (Scylla spp) di Kawasan 

Mangrove Baros dikembangkan menjadi booklet melalui tahap 

penyusunan materi, desain layout, revisi produk dan validasi dari para 

ahli. 

3. Kualitas booklet keanekaragaman jenis kepiting bakau (Scylla spp) di 

Kawasan Mangrove Baros berdasarkan penilaian dari keseluruhan 

reviewer memperoleh nilai presentase sebesar 84,69 % dan respon 

siswa memperoleh nilai presentase sebesar 88,4 %. Dari hasil tersebut 

menunjukkan kualitas booklet mendapatkan kualifikasi sangat baik 

dan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa.  

B.  Saran   

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keanekaragaman jenis 

kepiting bakau untuk mengetahui data keanekaragaman baik 

dikawasan Mangrove Baros maupun di kawasan Mangrove lainnya.  
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2. Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan produk berupa bahan 

ajar mengenai materi jenis kepiting bakau (Scylla spp) diberbagai 

kawasan Mangrove lainnya, guna untuk menambah inovasi dalam 

pembelajaran serta menambah wawasan siswa dan para pembaca 

untuk menjadikan pembelajaran dan pengetahuan  yang lebih 

bermakna.  
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Lampiran 1  

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KUALITAS MEDIA 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN JENIS KEPITING BAKAU 

Judul Penelitian         : Booklet Keanekaragaman Jenis Kepiting Bakau (Scylla 

Spp) Di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten 

Bantul Sebagai Sumber Belajar 

Dosen Pembimbing      : Sulistyawati, S.Pd.I.,M.Si 

Peneliti                         : Tia Yuliani 

NIM                             : 15680007 

Institusi              : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  

 

Nama  :  

Instansi  : 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (   ) pada kolom “nilai” sesuai penilaian anda 

terhadap kualitas Booklet Keanekaragaman Kepiting Bakau 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian 

sebagai berikut : 

Sangat Baik (SB)  =5 

Baik (B)    =4 

Cukup (C)   =3 

Kurang (K)  =2 

Sangat Kurang (SK) =1 

3. Setiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau 

terdapat suatu kekurangan, saran dan kritik harap ditulis pada kolom 

masukan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini, kami ucapkan 

terimakasih. 
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No Kriteria Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A.  Penyajian Materi 

1.  Kesesuaian materi kurikulum yang berlaku      

2.  Materi yang disajikan sesuai dan mendukung 

pencapaian dalam Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

     

3.  Keluasan materi sesuai dengan kemampuan 

peserta didik 

     

4.  Daftar isi yang sistematis      

5.  Penyajian materi jelas dan sederhana      

6.  Kaitan antara materi dengan lingkungan      

7.  Kesesuaian gambar dengan materi      

8.  Kesesuaian sumber atau rujukan materi dalam 

booklet dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

     

9.  Informasi unik yang sesuai dengan materi       

10.  Penyesuaian definisi istilah kepiting bakau yang 

sederhana memudahkan siswa untuk memahami 

materi 

     

B. Kebahasaan  

11.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan  

     

12.  Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif      

13.  Kalimat mudah dipahami      

14.  Penggunaan istilah biologi yang tepat dan benar      

15.  Penulisan nama ilmiah/asing dengan benar dan 

tepat  

     

16.  Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit      

C.  Kesesuaian tata letak, kerapian dan ukuran gambar atau foto 

17.  Cover sesuai dengan judul booklet      

18.  Kerapian tata letak setiap foto  kepiting bakau      

19.  Ukuran gambar proporsional      

20.  Kualitas gambar jernih dan berkualitas      
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Kesimpulan penilaian Booklet secara keseluruhan: 

 Layak digunakan 

 Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak digunakan 

 

 Kritik dan Saran 

 

 

       Yogyakarta,       2019 

     Ahli Materi 

 

 

     (nama terang) 

    NIP. 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS MEDIA 

BOOKLET KENAKEKARAGAMAN JENIS KEPITING BAKAU 

Judul Penelitian           : Booklet Keanekaragaman Jenis Kepiting Bakau (Scylla 

Spp) Di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten 

Bantul Sebagai Sumber Belajar 

Dosen Pembimbing       : Sulistyawati, S.Pd.I.,M.Si 

Peneliti                         : Tia Yuliani 

NIM                             : 15680007 

Institusi             : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  

 

Nama  :  

Instansi  : 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (   ) pada kolom “nilai” sesuai penilaian anda 

terhadap kualitas Booklet Keanekaragaman Kepiting Bakau 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian 

sebagai berikut : 

Sangat Baik (SB)  =5 

Baik (B)    =4 

Cukup (C)   =3 

Kurang (K)  =2 

Sangat Kurang (SK) =1 

3. Setiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau 

terdapat suatu kekurangan, saran dan kritik harap ditulis pada kolom 

masukan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini, kami ucapkan 

terimakasih. 
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No Aspek  Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A.  Tampilan  

1.  Desain booklet, terformat, terorganisasi dan 

memiliki daya tarik 

     

2.  Sampul booklet menarik      

3.  Ilustrasi sampul sesuai dengan materi yang 

disajikan 

     

4.  Tampilan gambar jelas dan tidak samar      

5.  Variasi warna yang digunakan menarik      

6.  Hasil cetakan berkualitas      

7.  Susunan materi dan foto-foto sistematis      

8.  Pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan 

mudah untuk dibaca 

     

B.  Penyajian  

9.  Kelengkapan penyajian judul, daftar isi, dan daftar 

pustaka 

     

10.  Ukuran gambar dalam booklet proposional      

11.  Tata letak gambar serta materi rapi dan menarik      

12.  Gambar yang disajikan menarik      

13.  Konsisitensi penggunaan jenis huruf dan ukuran 

huruf 

     

14.  Penyajian materi secara sistematis, logis, 

sederhana dan jelas. 
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Kesimpulan penilaian Booklet secara keseluruhan: 

 Layak digunakan 

 Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak digunakan 

 

 Kritik dan Saran 

 

 

       Yogyakarta,     2019 

       Ahli Media 

 

 

       (nama terang) 

      NIP. 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN PENILAIAN GURU TERHADAP KUALITAS MEDIA 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN JENIS KEPITING BAKAU 

Judul Penelitian           : Booklet Keanekaragaman Jenis Kepiting Bakau (Scylla 

Spp) Di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten 

Bantul Sebagai Sumber Belajar 

Dosen Pembimbing        : Sulistyawati, S.Pd.I.,M.Si 

Peneliti                         : Tia Yuliani 

NIM                             : 15680007 

Institusi             : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  

 

Nama  :  

Instansi  : 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (   ) pada kolom “nilai” sesuai penilaian anda 

terhadap kualitas Booklet Keanekaragaman Kepiting Bakau 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian 

sebagai berikut : 

Sangat Baik (SB)  =5 

Baik (B)    =4 

Cukup (C)   =3 

Kurang (K)  =2 

Sangat Kurang (SK) =1 

3. Setiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau 

terdapat suatu kekurangan, saran dan kritik harap ditulis pada kolom 

masukan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini, kami ucapkan 

terimakasih. 
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No Unsur  Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A.  Materi 

1.  Cover sesuai dengan judul booklet      

2.  Daftar isi yang sistematis      

3.  Materi yang disajikan sesuai dan mendukung 

pencapaian dalam Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

     

4.  Keluasan materi sesuai dengan kemampuan peserta 

didik  

     

5.  Kesesuaian materi kurikulum yang berlaku      

6.  Penyajian materi jelas dan sederhana      

7.  Kaitan antara materi dengan lingkungan sekitar       

8.  Kesesuaian gambar dengan materi      

9.  Kesesuaian sumber atau rujukan materi dalam 

booklet dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

     

10.  Penyajian definisi istilah kepiting bakau yang 

sederhana memudahkan siswa untuk memahami 

materi 

     

11.  Informasi unik yang sesuai dengan materi      

12.  Fleksibelitas penggunaanya      

13.  Keterkinian uraian materi, contoh, dan informasi 

yang disajikan 

     

14.  Penyajian materi memungkinkan siswa untuk 

belajar mandiri 

     

B. Kebahasaan  

15.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan aturan Ejaan 

Yang Disempurnakan  

     

16.  Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif      

17.   Kalimat mudah dipahami      

18.  Penggunaan istilah biologi yang tepat dan benar      

19.  Penulisan nama ilmiah/asing dengan tepat dan 

benar 

     

20.  Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit      

21.  Kesesuaian tata letak, kerapian dan ukuran gambar 

atau foto 

     

22.  Cover sesuai dengan judul booklet      
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23.  Kerapian tata letak setiap foto kepiting bakau      

24.  Ukuran gambar proposional      

25.  Kualitas gambar jernih dan berkualitas      

 

Kesimpulan penilaian Booklet secara keseluruhan: 

 Layak digunakan 

 Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak digunakan 

 

 Kritik dan Saran 

 

 

         

       Yogyakarta,     2019 

       Guru Biologi   

       

 

        (nama terang) 

       NIP.    
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Lampiran 4 

INSTRUMEN PENILAIAN PEER REVIEWER TERHADAP KUALITAS 

MEDIA BOOKLET KEANEKARAGAMAN JENIS KEPITING BAKAU 

Judul Penelitian          : Booklet Keanekaragaman Jenis Kepiting Bakau (Scylla 

Spp) Di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten 

Bantul Sebagai Sumber Belajar 

Dosen Pembimbing      : Sulistyawati, S.Pd.I.,M.Si 

Peneliti                        : Tia Yuliani 

NIM                            : 15680007 

Institusi            : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  

 

Nama  :  

Instansi  : 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (   ) pada kolom “nilai” sesuai penilaian anda 

terhadap     kualitas Booklet Keanekaragaman Kepiting Bakau 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian 

sebagai berikut : 

Sangat Baik (SB)  =5 

Baik (B)    =4 

Cukup (C)   =3 

Kurang (K)  =2 

Sangat Kurang (SK) =1 

3. Setiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau 

terdapat suatu kekurangan, saran dan kritik harap ditulis pada kolom 

masukan. 
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4. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini, kami ucapkan 

terimakasih. 

No Unsur  Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A.  Materi 

1.  Cover sesuai dengan judul booklet      

2. Daftar isi yang sistematis      

3. Materi yang disajikan sesuai dan mendukung 

pencapaian dalam Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

     

4. Keluasan materi sesuai dengan kemampuan 

peserta didik  

     

5. Kesesuaian materi kurikulum yang berlaku      

6. Penyajian materi jelas dan sederhana      

7. Kaitan antara materi dengan lingkungan sekitar       

8.  Kesesuaian gambar dengan materi      

9. Kesesuaian sumber atau rujukan materi dalam 

booklet dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

     

10

. 

Penyajian definisi istilah kepiting bakau yang 

sederhana memudahkan siswa untuk memahami 

materi 

     

     11. Informasi unik yang sesuai dengan materi      

     12. Fleksibelitas penggunaanya      

     13. Keterkinian uraian materi, contoh, dan informasi 

yang disajikan 

     

    14. Penyajian materi memungkinkan siswa untuk 

belajar mandiri 

     

B. Kebahasaan  

     15. Bahasa yang digunakan sesuai dengan aturan 

Ejaan Yang Disempurnakan  

     

     16. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif      

     17.  Kalimat mudah dipahami      

     18. Penggunaan istilah biologi yang tepat dan benar      

    19. Penulisan nama ilmiah/asing dengan tepat dan 

benar 

     

   20. Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit      

   21. Kesesuaian tata letak, kerapian dan ukuran gambar 

atau foto 
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   22. Cover sesuai dengan judul booklet      

   23. Kerapian tata letak setiap foto kepiting bakau      

   24. Ukuran gambar proposional      

   25. Kualitas gambar jernih dan berkualitas      

 

Kesimpulan penilaian Booklet secara keseluruhan: 

 Layak digunakan 

 Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak digunakan 

 Kritik dan Saran 

 

 

         

       Yogyakarta,       2019 

        peer viewer 

 

          (nama terang) 

.         NIM.  
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PENILAIAN SISWA TERHADAP KUALITAS MEDIA 

BOOKLET KEANEKARAGAMAN JENIS KEPITING BAKAU 

Judul Penelitian        : Booklet Keanekaragaman Jenis Kepiting Bakau (Scylla 

Spp) Di Kawasan Mangrove Baros Kabupaten 

Bantul Sebagai Sumber Belajar 

Dosen Pembimbing      : Sulistyawati, S.Pd.I.,M.Si 

Peneliti                       : Tia Yuliani 

NIM                           : 15680007 

Institusi            : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  

 

Nama  :  

Instansi  : 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (   ) pada kolom “nilai” sesuai penilaian anda 

terhadap kualitas Booklet Keanekaragaman Kepiting Bakau 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian 

sebagai berikut : 

Sangat Baik (SB)  =5 

Baik (B)    =4 

Cukup (C)   =3 

Kurang (K)  =2 

Sangat Kurang (SK) =1 

3. Setiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau 

terdapat suatu kekurangan, saran dan kritik harap ditulis pada kolom 

masukan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini, kami ucapkan 

terimakasih. 
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No Kriteria Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A.   Kelayakan Materi 

1.  Bagi saya materi disajikan secara jelas dan seerhana       

2.  Informasi dalam booklet memberikan tentang pengetahuan 

baru 

     

3.  Foto-foto dalam booklet menekankan pada pengetahuan 

langsung disekitar kita 

     

B.  Motivasi  

4.  Booklet memotivasi saya untuk memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar 

     

5.  Saya merasa perlu adanya referensi seperti booklet 

keanekaragaman kepiting bakau sebegai sumber belajar   

     

C.  Penyajian  

6.  Booklet dilengkapi  foto tempat-tempat yang bisa 

dikunjungi oleh siswa  

     

7.  Informasi yang sudah disampaikan dibooklet sudah jelas, 

akurat, dan menambah pemahaman konsep materi 

     

8.  Judul, gambar, dan keterangan sesuai dengan materi      

9.  Tampilan booklet menarik, membuat saya minat membaca       

10.  Desain booklet sudah menarik      

11.  Secara keseluruhan tata letak komponen dalam booklet 

menarik minat saya membaca 

     

12.  Informasi dan gambar unik dalam booklet menarik minat 

baca saya 

     

13.  Variasi warna pada booklet menarik      

D.  Kebahasaan  

14.  Booklet membantu saya untuk memahami materi 

klasifikasi makhluk hidup 

     

15.  Menurut saya bahasa dalam booklet sudah jelas      
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Kesimpulan penilaian Booklet secara keseluruhan: 

 Layak digunakan 

 Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak digunakan 

 

 Kritik dan Saran 

 

 

       Yogyakarta,     2019 

       Siswa 

 

 

       (nama terang) 
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Lampiran 6 

Jumlah Kepiting Yang Ditemukan 

No Nama Spesies Ordo Family 
Jumlah Yang Di Dapatkan 

Plot I Plot II Plot  III 

1. Scylla serata 

 

Decapoda 

 

 

Portunidae 

 

1 1 1 

2. 
Scylla 

paramamosain 

 

Decapoda 

 

 

Portunidae 

 

1 1 3 

3. 
Scylla 

tranquebarica 

 

Decapoda 

 

 

Portunidae 

 

8 6 6 

4. Scylla olivacea 

 

Decapoda 

 

 

Portunidae 

 

1 4 4 

 

Hasil Indeks Keanekaragaman Shanon-Wienner 

Plot  H’ Besarnya Keanekaragaman 

1 0,80 Keanekaragaman Spesies Sedikit 

2 1,13 Keanekaragaman Spesies Sedang 

3 1,24 Keanekaragaman Spesies Sedang 
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Lampiran 7 

PENILAIAN AHLI MEDIA 

No Kompone

n Kriteria 

Butir Skor 

Maxim

al Ideal 

Skor 

Minimal 

Ideal 

Mi Sbi X 

(Jumlah 

Skor) 

Mi+1,80 Sbi Mi+0,60 Sbi Mi-0,60 Sbi Mi-1,80 Sbi Prese

ntase 

Kual

itas 

1. Aspek 

Tampilan 

8 40 8 24 5,3 30 24+9,54= 

33,54 

24+3,18=27,1

8 

24-

3,18=20,82 

24-

9,54=14,46 

75% B 

2.  Aspek 

Penyajian 

6 30 6 18 4 25 18+7,2=25,2 18+2,24=20,4 18-2,4=15,6 18-7,2=10,8 83% SB 

 Jumlah 

Total 

14 70 14 42 9,3 55 58,74 47,58 36,42 25,26 78,57

% 

B 

 

PENILAIAN AHLI MATERI 

No Kompone

n Kriteria 

Butir Skor 

Maxim

al Ideal 

Skor 

Minimal 

Ideal 

Mi Sbi X 

(Jumlah 

Skor) 

Mi+1,80 Sbi Mi+0,60 Sbi Mi-0,60 Sbi Mi-1,80 Sbi Prese

ntase 

Kual

itas 

1. Aspek 

Penyajian 

Materi 

10 50 10 30 6,6 48 30+11,88=41,

88 

30+3,96=33,9

6 

30-

3,96=26,04 

30-11,88= 

18,12 

96% SB 

2.  Aspek 

Kebahasa

an 

6 30 6 18 4 27 18+7,2=25,2 18+2,4=20,4 18-2,4=15,6 18-7,2=10,8 90% SB 

3.  Aspek 

Tata 

letak,kera

4 20 4 12 2,6 18 12+4,68=16,6

8 

12+1,56=13,5

6 

12-

1,56=10,44 

12-4,68=7,32 90% SB 
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pian dan 

ukuran 

gambar 

atau foto  

 Jumlah 

Total 

20 100 20 60 13,2 93 83,76 67,92 46,08 36,24 93% SB 

 

PENILAIAN GURU BIOLOGI 

No Kompone

n Kriteria 

Butir Skor 

Maxim

al Ideal 

Skor 

Minimal 

Ideal 

Mi Sbi X 

(Jumlah 

Skor) 

Mi+1,80 Sbi Mi+0,60 Sbi Mi-0,60 Sbi Mi-1,80 Sbi Prese

ntase 

Kual

itas 

1. Aspek 

Materi 

14 70 14 42 9,3 56 42+16,74=58,

74 

42+5,58=47,5

8 

42-

5,58=36,42 

42-

16,74=25,26 

80% B 

2.  Aspek 

Kebahasa

an 

11 55 11 33 7,3 44,5 33+13,14=46,

14 

33+4,38=37,3

8 

33-

4,38=28,62 

33-

13,14=19,86 

80,9

% 

B 

 Jumlah 

Total 

25 125 25 75 16,6 100,5 104,88 84,96 65,04 45,12 80,4

% 

B 

 

PENILAIAN PEER REVIEWER 

No Kompone

n Kriteria 

Butir Skor 

Maxim

al Ideal 

Skor 

Minimal 

Ideal 

Mi Sbi X 

(Jumlah 

Skor) 

Mi+1,80 Sbi Mi+0,60 Sbi Mi-0,60 Sbi Mi-1,80 Sbi Prese

ntase 

Kual

itas 

1. Aspek  14 70 14 42 9,3 62,6 42+16,74=58, 42+5,58=47,5 42- 42- 89,4 SB 
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Materi 74 8 5,58=36,42 16,74=25,25 % 

2.  Aspek 

Kebahasa

an 

11 55 11 33 7,3 49,6 33+13,14=46,

14 

33+4,38=37,3

8 

33-

4,38=28,62 

33-

13,14=28,62 

90% SB 

 Jumlah 

Total 

25 125 25 75 16,6 112,2 104,88 84,96 65,04 45,12 89,7

% 

SB 

 

PENILAIAN SISWA 

No Kompone

n Kriteria 

Butir Skor 

Maxim

al Ideal 

Skor 

Minimal 

Ideal 

Mi Sbi X 

(Jumlah 

Skor) 

Mi+1,80 Sbi Mi+0,60 Sbi Mi-0,60 Sbi Mi-1,80 Sbi Prese

ntase 

Kual

itas 

1. Aspek 

Kelayaka

n Materi 

3 15 3 9 2 13,6 9+3,6=12,6 9+1,2=10,8 9-1,2=7,8 9-3,6=5,4 90% SB 

2.  Aspek 

Motivasi 

2 10 2 6 1,3 8,6 6+2,23=8,34 6+0,78=6,78 6-0,78=5,22 6-2,34=3,66 86% SB 

3.  Aspek 

Penyajian 

8 40 8 24 5,3 35,2 24+9,54=33,5

4 

24+3,18=27,1

8 

24-

3,18=20,82 

24-

9,54=14,46 

88% SB 

4.  Aspek 

Kebahasa

an 

2 10 2 6 1,3 8,9 6+2,34 6+0,78=6,78 6-0,78=5,22 6-2,34=3,66 89% SB 

 Jumlah 

Total 

15 75 15 45 9,9 66,3 62,82 51,54 39,06 27,18 88,4

% 

SB 
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